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Penelitian sebagaimana yang dilaporkan mengaiukan
beberapa permasalahan sebagal berikut:

Pertama, bagaimanakah latasr belakang sosial ebkonomi
anak—anak usia wajib sekolah?

Kedua, Jjenis pekerjaan macam apakah vang banyak digelu-
ti oleh para pekerja usia wajlb sekolah di atas, apakah
bekerja di sektor domestik, industri, pertanian, jasa dan
sebagainya?

Fetiga, berapa besar penghasilan  dan bagaimarnat ah
pemanfaatan penghasilan tersebut?
Dengan demikian, secara garis bessr penelitisn ini

bertujuan untuk menggambarkan latar belaskang sosial et orno-
mi pekerja usis wajib sekolah, macam pelterjaan vang dige!l-
uti, pole pemanfastan penghasilan yang diterima dan pari-
dangannya terhadap nilai kerja.

Pemelitian 1ni dilakukan di Kabupsten Sidosrjo. Popula-
=1 penelitian inl adalah para pekerja usia wajlib setolah
di wilayah ini. Sedangkan penaritan sampelrnya menggunatasn
teknik accidental sampling. Data penelitian dikumpuliban
melalui tiga cara, yaitu wawancara langsung ke responden,
melatulkan observasl terhadap tehidupan pelterja anak Usla

wajib sekolah dan melskukan koleksi data sebtunder. Usats
yang terkumpul dianalisis secara kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagisn besar
pekerja usia wajib sekolah vang diteliti berjenis tkelamin
laki-laki. Sedangkan umur responden rats-rata bert isar
antara 10-14 tahun, yang sebagian besar berumur 10-1]
tahun,
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Dari segi status pendidikan, lebih dari dua pertigs
responden  masih  sekolah, vang sebagiam besar duduk di
bangku sekolah dasar. Sedangkan yang sudah tidak sgkolah
lagi, umumnya telah menyelesaikan sekolah dassr. meskipun
beberapa ada van tidak tamat sgkolah dasar.

Orangtua responden umumnya bekerja di sektor pertanian,
raltu sebagai buruh tani atau petani dengan luas lahan
kurang dari ©,5 ha., Sedangkan penghsasilan keluarga respon-
den sebagian besar kurang dari 200.000 rupish per bulan.
Yang agak memprihatinkan, sebagian besar responden orang-
tuanya mempunyail anak tiga. kenyataan inil menunjukkan
bahwa kondisi kemiskinan dan kesejahteraan keluargas re-
spounden masih jauh dari memadai.

Bidanyg ¥erja vyang digeluti responden umumnya di sektor
industri, karena sektor ini dianggap ada kepastian dalam
hal upah, baik dari segi jumlah maupun waktunya. Disamping
itu, banyak juga yang bergerak di sektor
perdagangan/jualan, karena bekerja di sektor ini dimilail
pekerja waktunya sangat tleksibel, sehingga mergka tidak
terikat waktu kerja secara pasti. Sementaras itu, sebagian
pekerja vyeng bergerak di sektor jasa umumnya didasartan
pertimbangan karemna sektor ini tidak membutubkan modal
yang banyak dan tidak terikat waktu,.

dari pekerjaan-—-pekerjaan di atas, sebagian besar re-
sponden dapat memperclabh penghasilan antara 50 ssmpsi
burang dari 100 ribu per bulan., Penghasilan-penghasislian
responden  umumnya dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
meregka sendiri. Di samping ltu, bhampir semua responden
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk disumbangkan
pada orang tuwa atau keluarga; dan sebagian bahkan sempat
ditabung. J

Para pekerja usia wajib sekolah yang diteliti umumnya
memandang nilai kerja sebagal suatu keharusan demi hidup.
Meskipumn begitu, tidek sedikit responden vang memandang
bekerjs hanya sebagal pengisi wakitu luang. Yang menarik,
sebagian pekerja memandeng nilai kerja sebagail suatu
bewajiban yang bersifat sakral, atas perintah Allsh SWT.

Beberapa saran vyang diajukan tim peneliti adalah,
pertama, perlunya perlindungan dan penegskan hukum terha-~
dap pekerja usia wajib sekolahy kedua, perlu adanya ban-
twan baik dalam bentuk modal ke orangtus maupun Deasiswd;
betiga, perlu diadakan kerjasama antara pihak perusahsan
dengan Departemen Pendidiken dan Kebudayvaan untuk membuka
sekolah~sekolah malam di daerah kantong-kantong industri,
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KAaTA PENGANTAR

Zalah satu persolsan kependudukan yann selbarang menjadi
perhatian serius semua plhat adalah pekerja di bawah umur,
Penelitian ini dirsncang untuk meneliti pekerja di bawah
umur, khususnya pekerja anak yang masih sekolah, Untuk
itu, penelitian ini pada dasarnya dimaksudkan untuk meng-
gambarkan latar belakang sosial ekonomi pekerja-pekerja
usia wajlb sekolah, jenis-jenis Qekerjaaﬁ yang digeluti,
penghasilan dan pola pemanfaatannya, serta pandangan
moreka terhadap nilai kerja,

Atas terselesaikannys penelitisn ini, agaknya bukan
basa-basgi jika)tim penel il menguc&#kan terimaksih  seda-
lam-dalamnya kepada Rektor Universitas RAirlanggsa, khusus-
nya Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga vyang
memberi kepertayaen kepada kami dengan diijinkannya tim
peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan biaya Dana
Rutin Universitas Airlamgga. Tim peneliti juga mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang ikut membantu terlak-
gananya penelitian ini

Akhirnya, tim peneliti mengharapkan saran dari berbagal
pihak untuk perbaikan penelitian di masa-masa yang akan

datang.

Tim Peneliti
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